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Abstrak 
Pondasi ialah suatu bahagiankomponen gedung yang fungsinya untuk melanjutkan beban struktur keatas 

lapisan tanah dibawahnya. Maka dari itu pondasi diupayakan harus mampu menahan beban diatasnya. Jurnal 

ini bertujuan untuk melakukan perhitungan serta melakukan analisa daya dukung yang terdapat ditiang 

pancang menggunakan data Cone Penetration Test (CPT), serta melakukan perbandingan hasil perhitungan 

melalui bermacam metode penyelidikan, menghitung besarnya gaya yang bekerja di kelompok tiang (mini pile), 

menghitung efisiensi ditiang pancang kelompok, sertamenghitung penurunan pada tiang tunggal maupun 

kelompok. Daya dukung ultimit tiangmerujuk data sondir memakai Metode Langsung adalah 163,14 ton, dan 

Metode Aoki de Alencar sebesar 78,81 ton. Beban maksimum yang diterima pada kelompok tiang sebesar 26,99 

ton untuk beban minimum yang diterima pada kelompok tiang sebesar 13,22 ton. Daya dukung effisiensi tiang 

pancang kelompok dengan memakai metode Converse-Labarre yaitu 0,861, Metode Los Angeles yaitu 0,766, 

serta Metode Seiler-Keeney yaitu 1,086. Penurunan total tiang tunggal sebesar 0,636, penurunan tiang 

kelompok dengan Metode Vesic sebesar 85,84 mm, dan Metode Meyerhoff sebesar 25,51 mm.Jika mendapatakan 

perbedaan hasil saat penjumlahan daya dukung pondasi dari berbagai metode bisa dikarenakan lokasi 

pengujian, keadaan fisik dan jenis tanah berbeda, bisa juga terjadi kesalahan saat pengujian, ataupun 

perbedaan rumus yang digunakan pada metode perhitungan. 

 

Kata Kunci :Pondasi Tiang, Daya  Dukung, Penurunan Tiang. 

 

I. PENDAHULUAN 

 
 Pondasi ialah komponen bangunan yang 

fungsinya untukmenghubungkan beban bangunan 

kelapisan tanah ataupunbebatuan yang ada 

dibawahnya. Pondasi diharuskan untuk dapat 

menahan semua beban yang ada diatasnya dari beban 

hidup maupun beban mati. Pondasi tiang yaitu suatu 

jenis pondasi yang letkanya berada di kedalaman 10 

mdp. (Suyono Sosrodarsono dan Kazuto Nakazawa, 

1990.) 

Yang diharapkan pada pondasi tiang pancang 

yaitu dapat berinteraksi dengan tanah yang tujuannya 

untuk mendapatkan nilai daya dukung bisa memikul 

beban beban bangunan yang ada diatas. Pondasi tiang 

biasanya bisa menggunakan kayu, baja, maupun 

beton yang fungsinya dapat menyalurkan beban 

bangunan yang diatas ke lapisan tanah pendukungnya 

(bearing layers) di kedalaman tanah tertentu. 

Pada penggunaan pondasi tiang pancang 

dipakai di kondisi tanah dasar yang tidak mampu 

menahan berat bangunan serta beban diatasnya 

dikarenakan tidak tanah dasar tersebut tidak memiliki 

daya dukung, dikarenakan tanah keras mampu 

memikul beban bangunan diatasnya karena tanah 

keras memiliki daya dukung yang cukup. Oleh sebab 

itu jika saatmerencanakan pondasi tiang pancang hal 

dibutuhkanyaitu data dan informasi perihal tanah 

pada bagunan yang akan dibangun dan daya dukung 

tiang pancang yang dipakai (tunggal maupun 

kelompok). 

Pondasi tiang pancang yang dipakai pada 

Pembangunan Gedung Fortunate Citra Grand City 

Palembang adalah pondasi tiang pancang. Untuk 

mencari daya dukung tiang pancang tersebut 

friction pile yaitu daya dukung pergesekan tang dan 

tiang, dan daya dukung ujung atas tiang pancang. 

Padafricton pilegaya geser sepancang selimut tiang 

berfungsi untuk menahan beban kontruksi atas. 

Sedangkan daya dukung ujung tiang berfungsi 

meneruskan beban kontruksi atas ke tanah keras.  

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Tanah 

Suatu lokasi pekerjaan bangunan yang 

mempunyai pernan begitu penting adalah tanah 

karena, tanah ialah pondasi pendukung  bagunan, 

atau beban konstruksi atas bangunan 

tersebutmisalnya tanggul ataupun bendungan, 

misalnya tembok/dinding penahan tanah 

(sosrodarsono, S. dan Nakazawa, K., 1983) 

Secara umum, tanah merupakan bahan alami 

yang bisa kita temukan dipermukaan bumi, tanah 

tesusun dari bahan yang memiliki kandungan 

mineral yang besaral dari hasil pelapukan bahan 

organik maupun batuan, dan juga berasal dari 

pertumbuhan tumbuhan yang memiliki sifat tertentu 

yang merupakan penyebab penggabungan faktor 

cuaca, alamiah, bahan induk, maupun jasad 

makhluk hidup. 
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2.2. Penyelidikan Tanah 

Penyelidikan tanah merupakan fase dalam 

pengambilan tanah dengan tujuannya untuk 

mengetahui keadaan dan keadaan tanah di lokasi 

pembangunan.Oleh karena itu penyelidikan tanah 

merupakan pekerjaan awal yang harus dilakukan 

untuk mengetahui keadaan tanah yang dipergunakan 

dalam memperoleh daya dukung tanah dibagian 

pondasi hingga bisa ditentukan jenis serta kedalaman 

pondasi yang nantinya digunakan.Berikut tujuan soil 

investigation adalah : 

1. Untuk mengetahui secara visual bentuk dan sifat 

dari tanah asli (undisturbed) ataupun tidak asli 

(disturbed) dan bisa digunakan sebagai pengujian 

dilaboratorium. 

2. Untuk mengetahui bagaimana kondisi alami tanah 

yang akan berkaitan dengan struktur yang akan 

dibangun 

3. Untuk menentukan kedalaman yang ada ditanah 

keras. 

 

2.3. Cone Penetration Test (CPT) 

CPT ialah suatu pengujian tanah memakai alat 

sondir yang berbentuk sudut 60° pada ujungnya, luas 

ujung tersebut 1,54 inch (10 cm²).Yangcara kerjanya 

dengan ditekan kedalam tanah secara berlanjutyang 

kecepatannya tetap 20 mm/det. Besar dari 

perlawanan tanah yang diuji pada kerucut penetrasi 

(qc). 

Benefit pokok atas alat tersebut yaitu tidak 

melakukan pemboran tanah saat melakukan 

pengujian. Pengujian sondir itu bertujuan untu 

mengetahui berapa besar dari perlawanan penetrasi 

konus serta jumlah gangguan lekat yang ada pada 

tanah, serta dapat menentukan dalam dari lapisan 

tanah berbeda. 

 

2.4. Kapasitas daya dukung aksial berdasarkan 

data CPT  

Ketikaakan melakukan perencanaan pondasi 

dengan menggunakan tiang pancang, data pada tanah 

sangat penting untuk mengetahui besar kemampuan 

daya dukung tiang pancang sebelum melakukan 

pembangunan.Untuk mengetahui besar dari daya 

dukung tiang pancang atas hasil pengujian 

sondirmelaluimetode-metode ahli yaitu : 

a. Metode Langsung 

 

𝑄𝑢𝑙𝑡 =  𝑞𝑐 ×  𝐴𝑝 +  (𝐽𝐻𝐿 × 𝐾)  

 

𝑄𝑖𝑗𝑖𝑛 =  
𝑞𝑐  ×𝐴𝑝

3
+

𝐽𝐻𝐿  ×𝐾

5
  

 

Keterangan : 

Qult = Kesanggupan daya dukung 

tiang pancang. 

Qijin

  

= Kesanggupan daya dukung 

izin pondasi. 

qc = Tahanan ujung sondir. 

Ap = Luas penampang tiang. 

JHL = Jumlah gangguan lekat. 

K = Keliling tiang pancang. 

 

b. Metode Aoki dan De Alencar (1975) 

 

𝑄𝑢 =  𝑄𝑏 + 𝑄𝑠 = 𝑞𝑏𝐴𝑏 +  𝑓.𝐴𝑠  
 

Keterangan : 

Qult = Kesanggupan daya dukung 

tiang pancang tunggal. 

Qb

  

= Kesanggupan tahanan ujung 

tiang. 

Qs = Kesanggupan tahanan kulit. 

qb = Kesanggupan daya dukung 

diujung tiang persatuan luas. 

Ab = Luas ujung tiang. 

f = Satuan tahanan kulit/satuan 

luas. 

As = Luas kulit tiang pancang 

 

2.5. Gaya yang Bekerja Pada Tiang Pancang. 

Pada dasarnya pondasi menggunakan tiang 

pancang memiliki bentukan yang serupa, namun 

bedanya terletak pada saat menyalurkan gaya yang 

bekerja kedasar tanah yang menjadi pondasinya. 

Gaya tersebut nantinya akan diterusan melalui tiang 

dengan perantaraan gesekan di dinding tiang,jika 

daya dukung pada tiang tersebut rendah bangunan 

akan terperosok kedalam, namun bangunan tersebut 

bisa menjadi kurang ekonomis jika daya dukung 

pada tiang terlalu besar. 

Rumus yang digunakan dalam mencari besar 

beban yang ditahan dengan momen satu arah yang 

disebabkan gaya vertikal dan horizontal yaitu : 

 

𝑃𝑚𝑎𝑘𝑠 =   
𝑉

𝑛
+

𝑀𝑦  .  𝑥𝑖

𝜂  .   2𝑥
  

  

Keterangan : 

P1 = Beban yang diterima 1 tiang 

pancang (ton) 

V = Jumlah beban vertikal (ton) 

N = Jumlah tiang pancang 

My = Momen yang bekerja pada 

kelompok tiang searah sumbu 

y (tm) 

Ab = Luas ujung tiang. 

Xi = Jarak tiang pancang terhadap 

titik berat tiang kelompok dua 

arah X (m) 

x
2
 = Jumlah kuadrat tiang pancang 

pada arah x (m
2
) 

 

2.6. Efiesiensi tiang kelompok(η) 

Untuk mencari besar dari efisiensi tiang 

kelompok dapat menggunakan beberapa metode 

yaitu  
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1. Metode Converse-Labarre 

𝐸𝑔 =  1 − 𝜃 
(𝑛 − 1) 𝑚 +  (𝑚 − 1) 𝑛

90𝑚𝑛
 

2. Metode Los Angeles 

𝐸𝑔 = 1 −
𝑑

𝜋 .  𝑠 .𝑚 . 𝑛
 𝑚 (𝑛 − 1) + 𝑛(𝑚 − 1)

+  2  (𝑛 − 1)(𝑚 − 1)  
 

3. Metode Seiler – Keeney 

𝐸𝑔 =    1 −   
11𝑠

7(𝑠2− 1)
  

𝑛+𝑚−2

𝑛+𝑚−1
   +  

0,3

𝑚+𝑛
  

Di mana : 

θ = Arc tan d/s (derajat) 

n = Jumlah tiang 1 baris 

m = Jumlah baris tiang 

d = Diameter tiang (m) 

c = Jarak antar tiang (m) (as ke as) 

π

  

= Phi lingkaran = 3,14 / 
22

7
 

Kapasitas ultimit tiang pancang kelompok 

dengan menggunakan hasil penjumlahan efisiensi  

dinyatakan dengan rumus berikut : 

 

𝑄𝑔  =  𝐸𝑔  . 𝑛 .𝑄𝑎   

   

Di mana : 

Qg = Beban maksimal pada kumpulan 

tiang yang diakibatkan 

keruntuhan (ton) 

n

  

= Jumlah tiang pancang pada 

kumpulan tiang 

Qa = Beban maksimal tiang  tunggal 

(ton)  

 

2.7. Penurunan Tiang Pancang 

a. Penurunan Tiang Pancang Tunggal 

Berdasarkan teori Poulos & Davis (1980) 

penurunan tiang pancang dengandurasiwaktu yang 

cukup lamapada pondasi tiang pancang  tunggal tidak 

memerlukan peinjauansebab penurunan tiang tunggal 

disebabkan karena konsolidasi  tanahnyacukup kecil.  

 

𝑆 =   𝑆𝑠 + 𝑆𝑝  + 𝑆𝑝𝑠   

 

Dengan : 

S

  

= Penurunan keseluruhan tiang 

Ss = Penurunan elastis dan tiang 

Sp

  

= Penurunan dampak beban di 

ujung tiang pancang 

Sps

  

= Penurunan tiang dikarenakan 

beban sepanjang batang tiang. 

 

b. Penurunan Tiang Kelompok 

Penurunan kelompok tiang pancang dapat 

diartikanmenjadi perpindahan titik tiang pancang 

yang disebabkan kenaikan tegangan dilapisan dasar 

tanah dengan kedalaman sesuai pemancangan tiang 

pancang yang mana sifat elastisitasnyatanah di 

tambah pemotongan elastis tiang dampak adanya 

pembebanan. 

Menurut Vesic (1969) tiang pancang kelompok 

yang terjadi penurunan bisa dihitung memakai 

persamaan : 

𝑆𝑔  =   
𝐵𝑔

𝐷
𝑆𝑒    

  

Menurut Meyerhoff (1976) penurunan kelompok 

tiang pancang dapat dihitung dengan menggunakan 

datas sondir dengan persamaan berikut : 

 

 𝑆𝑔 =
𝑞 .𝐵𝑔 .𝑙

2.𝑞𝑐
    

Di mana : 

Sg = Penurunan kelompok tiang (mm) 

 

Se 

= Penurunan total per tiang (mm) 

q = Tekanan dasar pondasi 

Bg = Lebar kelompok tiang (cm) 

qc = Nilai konus pada rata-rata 

kedalaman Bg  

L = Kedalaman pondasi tiang (cm) 

I = Faktor pengaruh 

 

III.  METODOLOGI PENELITIAN 

 

Proyek Pembangunan Gedung Fortunate Citra 

Grand City Palembang yaitu proyek pembangunan 

yang membangun gedung, jalan, dan beberapa 

kontruksi lainnya. Pada pembangunan gedung 

pondasi utama yang digunakan yaitu pondasi tiang 

pancang, dikarenakan kondisi tanah yang tidak 

dapat menahan beban bangunan yang sudah 

direncanakan. Kedalaman tiang pancang yang 

dibutuh pada pembangunan ini sepanjang 14 meter. 

 

3.1. Data Umum Proyek 

Data ini didapat dari lapangan sesuai dengan 

perhitungan pihak pemilik proyek yang 

datanyamencakup : 

1. Nama Proyek : Proyek Pembangunan Gedung 

Fortunante Citra Grand City Palembang. 

2. Fungsi Gedung : Gedung 2 lantai 

3. Lokasi Proyek : Fortunante Citra Grand 

City (Kelurahan Bukit baru Kec.Ilir Barat I Kota 

Palembang Sumatera Selatan 

4.  

 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 

(Sumber : Google Earth) 
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3.2. Data Teknis 

Data yang digunakan dalam penulisan jurnal ini 

diperoleh dari lapangan atas persetujuan dari pemilik 

proyek dengan data: 

1. Jenis Pondasi : Pondasi Minipile Segitiga 

2. Diameter Tiang Pancangnya : 28 cm 

3. Panjang Tiang Pancangnya: 14 m 

4. Mutu Beton : K - 450 

 

3.3. Metode Pengolahan Data 

Untuk memperlancarkan penulisan jurnal, 

penulis memakai beberapalangkah pelaksanaannya 

dengan upaya sesuai dengan tujuan dan maksud dari 

penelitian ini, tahapan-tahapan tersebut yaitu : 

a. Mengumpulkan beberapa  literatur seperti buku 

ilmiah yang berkaitan dengan jurnal ini 

b. Penulisan jurnal ini yang dibutuhkan yaitu data 

Cone Penetration Test (CPT). 

c. Menganalisis data yang telah didapatkan dari 

proyek dengan berbagai buku serta beberapa 

bentuk literatur yang berkaitan dengan jurnal ini 

d. Di tahap ini melakukan perhitungan daya dukung 

ultimateserta daya dukung izin  dari data Cone 

Penetration Test (CPT) menggunakan beberapa 

caraserta menghitung penurunan tiang pancang 

tunggal serta tiang pancang kelompok secara 

analisis. 

e. Membuat analisa dari hasil yang telah dihitung 

dan menyimpulkan dari hasil analisa tersebut 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Perhitungan Daya Dukkung Ultimit Aksial  

A. Metode Langsung 

Perhitungan Titik Sondir 1 (S.01) pada kedalaman 4 

meter 

Data Tiang Mini Pile (D) 

Keliling Mini Pile (K) = 28 × 28 × 28= 84 cm 

Luas Mini Pile (Ap) =
1

2
 28 × 24,2 

  = 338,8 ≈ 339 cm 

Daya dukung tiang ultimate (Qult) : 

Qult= 𝑞𝑐 .𝐴𝑝 + (𝐽𝐻𝐿 .𝐾) 

 =  5 × 339 +  (152,42 × 84) 

 = 14.498,28 kg  

 = 14,49ton 

 

Daya dukung tiang ijin (Qijin) : 

Qijin = 
𝑞𝑐×𝐴𝑝

3
+

𝐽𝐻𝐿 ×𝐾

5
 

  =
5×339

3
+

152,42 ×84

5
 

  = 3.125,65 kg   = 3,12 ton 

 

B. Metode Aoki de Alencar 

Perhitungan di Titik Sondir 2 (S.02)  

Data Tiang Mini Pile (D) 

Diameter Tiang Mini Pile (D)  

= 
1

4
× 𝜋 × 𝐷2  = 31,6 cm 

Luas Mini Pile (Ap) =
1

2
 28 × 24,2 

  = 338,8 ≈ 339 cm 

 Perhitungan kapasitas daya dukung ujung 

tiang 

 

 
 

Gambar 2  Perkiraan Nilai qc (base) Titik Sondir 1 

(S.01) 

(Sumber : Hasil Perhitungan Nilai qca) 

 

 

Nilai qca diambil rata-ratanya : 

qca = 
175+183+183+183+183

5
 

 = 181,4 kg/cm
2
 

 

Kesanggupan daya dukung ujung  (qb) : 

qb = 
𝑞𝑐𝑎 (𝑏𝑎𝑠𝑒 )

𝐹𝑏
    (Nilai Fb= 1,75) 

qb  =
181,4

1,75
 

  = 103,65 kg/cm
2 

 

Kesanggupan nilai  ujung tiang (Qb) : 

Qb =𝑞𝑏 × 𝐴𝑝  

 =  103,65 × 339 

  = 35.137,35 kg/cm
2
 

 = 35,13 ton 

 

 Perhitungan daya dukung kulit tiang (Qs) 

 

 
Gambar 3.  Nilai qc (side) di Titik Sondir 1 (S.01) 

(Sumber : Hasil Perhitungan Nilai qcb) 
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Kesanggupan daya dukung kulit (f) : 

f = 𝑞𝑐  (𝑠𝑖𝑑𝑒 )
𝑎𝑠

𝐹𝑠
 

f = 54,17 .
0,024

3,5
 

 = 0,37145 kg/cm
2 

 

Kesanggupan dukung kulit (Qs) : 

Qs = 𝑓 .  𝐴𝑠  

 =  0,37145 . 11,76 

 = 43682,52 kg/m
2
 

 = 43,68 ton 

 

Kapasitas daya dukung ultimit (Qu) : 

Qu =𝑄𝑏 + 𝑄𝑠  

 = 35,13 + 43,68 

 = 78,81 ton 

 

4.2. Perhitungan Besar Gaya Yang Diterima 

Pada Tiang Kelompok 

Data Pondasi Tiang Pancang : 

V   = 40,22 ton (sumber dari perencana) 

Mx = 5,51 ton (sumber dari perencana) 

Xi  = 0,4 m (diketahui dari perencana) 

x
2 
= 0,32 (diketahui dari perencana) 

 

Beban maksimal yang akan diterima kelompok tiang 

yaitu : 

 

P = 
𝑉

𝑛
±

Mx  .  X i

x2  

   =
40,22

2
±

5,51  .  0,4

0,32
 

=20,11  ±   6,8875 

Pmax= 20,11  +  6,8875 

       = 26,99 ton 

Pmin =20,11  −  6,8875 

       = 13,22 ton 

 

4.3. Effisiensi Tiang Kelompok 

 

Metode Converse - Labarre 

 

Effisiensi Tiang Kelompok  (Eg) : 

Eg = 1 − 𝜃
 𝑛 ′−1  .  𝑚  + 𝑚−1  .  𝑛′

90  .  𝑚  .𝑛′
 

Ø = Arc tan d/s 

 =  𝐴𝑟𝑐 𝑡𝑎𝑛  
28

60
 

 = 25,01° 

n' = 2  

m = 1 

Eg = 1 − 25,01
 2−1  .  1 + 1−1  .  2

90 .  1 .  2
 

 = 0,861 

 

Metode Los Angeles  

Eg = 1 −
𝐷

𝑠 .  𝑚  .  𝑛′
 𝑚  𝑛′ − 1 + 𝑛′ 𝑚 − 1 +

2𝑚−1 .(𝑛′−1) 

Eg = 1 −
28

60 .  1  .  2 
 1 2 − 1 + 2  1 − 1 +

2 1−1 .   2−1  

 = 0,766 

 

Metode Seiler - Keeney  

 

Eg = 1 −  
11 𝑠

7 𝑠2−1 
  

𝑛+𝑚−2

𝑛+𝑚−1
  +

0,3

𝑚+𝑛
 

Eg =  1 −  
11 .  60

7 602−1 
  

2+1−2

2+1−1
  +

0,3

1+2
 

 = 1,086 

 

Kesanggupan kelompok izin tiang (Qg)  

 

berdasarkan data Sondir : 

 

1. Berdasarkan Metode Los Angeles: 

 Qs = 163,14 (Metode Langsung) 

 

Kesanggupan ultimit kelompok tiang (Qg) : 

Qg =𝐸𝑔  . 𝑛 .𝑄𝑎  

 = 0,861 . 2 . 163,14 

 = 280.92 ton 

 

 Qs = 78,81 (Metode Aoki De Alecar) 

 

Kesanggupan ultimit kelompok tiang (Qg) : 

Qg =𝐸𝑔  . 𝑛 .𝑄𝑎  

 = 0,861 . 2 . 78,81 

 = 135,71 ton 

 

2. Berdasarkan Metode Los Angeles 

 Qs = 163,14 (Metode Langsung) 

 

Kesanggupan ultimit kelompok tiang (Qg) : 

Qg  =𝐸𝑔  . 𝑛 .𝑄𝑎  

 = 0,766 . 2 . 163,14 

 = 249,93 ton 

 

 Qs = 78,81 (Metode Aoki De Alecar) 

 

Kesanggupan ultimit kelompok tiang (Qg) : 

Qg =𝐸𝑔  .𝑛 .𝑄𝑎  

 = 0,766 . 2 . 78,81 

 = 120,73 ton 

 

3. Berdasarkan Metode Seiler - Keeney 

 Qs = 163,14 (Metode Langsung) 

 

Kapasitas ultimit kelompok tiang (Qg) : 

Qg =𝐸𝑔  . 𝑛 .𝑄𝑎  

  = 1,086 . 2 . 163,14 

  = 354,34 ton 

 

 Qs = 78,81 (Metode Aoki De Alecar) 

 

Kesanggupan ultimit kelompok tiang (Qg) : 

Qg =𝐸𝑔  . 𝑛 .𝑄𝑎  

  = 1,086 . 2 . 78,81 

  = 171,17 ton 
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Tabel 1. Rekapitulasi perhitungan efisiensi tiang 

pancang kelompok di titik sondir 1 

 

Metode efisiensi 

Titik sondir 1 

Aoki de Alcncar langsung 

 Qg  (Ton) Qg (Ton) 

Converse-Labbare  
Eg = 0,861 

280,92 135,71 

Los Angeles 

Eg = 0,766 
249,93 120,73 

Seiler-Keeney 

Eg = 1,86 
354,34 171,17 

(Sumber : Perhitungan Efisiensi Tiang Pancang 
Kelompok) 

 

4.4. Penurunan Tiang Pancang 

Pada titik Sondir 1 (S.01) berdasarkan data 

Pembangunan Gedung Fortunate Citra Grand City 

Palembang. 

Data yang diperoleh dari titik 1 adalah : 

1. Panjangnya Tiang Pancang(L)= 14 m 

2. Diameternya Tiang Pancang (D) = 0,28 m 

3. Mutu benton tiang (fc) = 37,35 / K450 

4. Tahanan ujung (qc) =54,17 kg/cm
2
 

 

Penurunan total (S) 

S =𝑆𝑠 + 𝑆𝑝 + 𝑆𝑝𝑠  

   = 0,00898166 + 0,0344228 + 0,01524658 

= 0,05865052 m 

= 58,65 mm 

 

Penurunan kelompok tiang dengan menggunakan 

Metode Vesic(Sg) : 

Sg =  
600

280
  .  58,64 

 = 85,84 mm 

 

Penurunan kelompok tiang dengan menggunakan 

Metode Meyerhoff (Sg) : 

Sg =
𝑞  .  𝐵𝑔  .  𝐼

2 .  𝑞𝑐
 

 =
0,060666  .  600  .  0,75

2 .  54,17
 

 = 0,251 cm 

 = 2,51 mm 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

  Hasil pada perhitungan serta hasil 

pembahasantersebut penulis memberi beberapa saran 

berikut : 

1. Daya dukung ultimit aksial yang diperoleh 

pondasi tiang diameter 0,28 m dengan panjang 14 

m dengan menggunakan data Cone Penetration 

Test (CPT)  adalah sebesar : 

a. CPT yang diperoleh dengan menggunakan 

Metode Langsung pada titik sondir 1 nilai Qult 

sebesar 163,14 ton, titik sondir 2 nilai Qult-

sebesar 155,93 ton, titik sondir 3 nilai Qult 

sebesar 149,46 ton. 

b. CPT yang diperoleh dengan menggunakan 

Metode Aoki de Alencardi titik sondir 1 nilai 

Qult sebesar 78,81 ton, titik sondir 2 nilai Qult-

sebesar 80,98 ton, titik sondir 3 nilai Qult 

sebesar 80,47 ton 

2. Dari hasil perhitungan besarnya gaya maksimal 

pada tiang sebesar 26,99 ton untuk gaya 

minimum yang diterima pada tiang sebesar 

13,22 ton. 

3. Besarnya daya dukung ijin pada tiang kelompok 

berdasarkan efisiensi menggunakan 2 tiang 

pancang pada satu kelompok yaitu : 

a. Kapasitas ijin kelompok tiang dengan 

menggunakan Metode Converse-LabbareEg 

sebesar 0,861. 

b. Kapasitas ijin kelompok tiang dengan 

menggunakan Metode Los Angeles Egyaitu 

0,766. 

c. Metode Seiler-Keeneydidapat kapasitas 

kelompok ijin Eg sebesar 1,086 

4. Hasil dari perhitungan penurunan total pada 

tiang tunggal dititik sondir 1 yaitu 0,636 cm, 

titik sondir 2 yaitu 0,645 cm, titik sondir 3 

sebesar 0,656 cm.  

5. Hasil dari perhitungan penurunan tiang 

kelompok (Sg) : 

a. Metode Vesic pada titik sondir 1 sebesar 

85,84 mm, titik sondir 2 sebesar 65,74 mm, 

titik sondir 3 sebesar 67,05 mm. 

b. Penurunan tiang kelompok dengan Metode 

Meyehoff pada ketiga titik sondir tersebut 

sama yaitu sebesar 25,51 mm. 

6. Analisa dan Perbandingan dari hasil perhitungan  

a. Pada perhitungan dengan Metode Langsung 

upaya untuk mendapatkan hasil daya dukung 

sangat besar sehingga untuk mendapatkan 

hasil kapasitas izin yang realistis dan aman 

harus dibagikan dengan safety factor, namun 

berbeda dengan Metode Aoki de Alencar 

karena dalam upaya mencari besarnya daya 

dukung ultimit harus diketahui besar dari 

daya dukung kulit dan daya dukung ujung. 

Pada saat melakukan perencanaan pondasi 

hasil yang lebih tepat digunakan Metode 

Aoki de Alencar dan bisa juga membantu 

saat mencari berapa besarnya penurunan 

tiang. 

b. Kelompok tiang mampu menahan beban 

maksimum sebesar 26,99 ton dan beban 

minimum sebesar 13,22 ton. 

c. Hasil perhitungan effisiensi kelompok tiang 

yang paling terkecil nilai effisiensinya ialah 

Metode Los Angeles 

d. Untuk penurunan total pada tiang tunggal 

sudah memenuhi syarat aman yaitu sebesar 

0,636 < 2,8 cm. 

e. Penurunan tiang kelompok dengan 

menggunakan Metode Vesic yaitu sebesar 

85,84 mm untuk penurunan dengan Metode 

Meyerhoff yaitu sebesar 25,51 
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5.2  Saran 

1. Upaya dalam mendapatkan hasil daya dukung 

pada tiang pancang secara maksimal yaitu lebih 

perhatikan tata cara yang sesuai di laboratorium 

dan dilapangan 

2. Lebih berhati-hati dan teliti dalam melakukan 

pengujian baik saat penggunaan alat maupun 

mencatat hasil yang terdapatdi alat ukursampai 

pengolahan datanya. 

3. Untuk merencanakan pondasi lebih disarankan 

menggunakan hasil perhitungan Metode Aoki de 

Alencar karena bisa digunakan menjadi acuan 

pada saat mencari penurunan elastis tiang tunggal 

yang akan direncanakan. 

4. Karena itu pengujian sondir kurang 

akurat,sehingga melakukan pengujian dengan alat 

yan berbeda seperti pengunjian pembebanan 

tiang, pengecekan laboratorium. 
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